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 PERSIAPAN 
● Presbiter menyambut jemaat yang hadir. 
● Doa pribadi warga jemaat 
● Prokantor mengajarkan jemaat menyanyikan lagu-lagu baru 
● Para pelayan berdoa di konsistori 
 

UCAPAN SELAMAT DATANG & SELAMAT BERIBADAH 
P2  :  Selamat sore, Bapak, Ibu, Saudara-saudari, dan Anak-anak. Presbiter 

bertugas dan pelayan ibadah di GPIB Jemaat ......... 
 mengucapkan selamat datang dan selamat beribadah di Ibadah Syukur 

HUT ke-81 Kemerdekaan Republik Indonesia. 
 Sebagai bagian dari masyarakat, Allah memanggil kita melalui ibadah ini 

untuk merefleksikan kehidupan bersama dalam konteks berbangsa dan 
bernegara, serta peran dan tanggung jawab kita selaku warga negara. 

 Jemaat di beri kesempatan untuk memberikan salam damai kepada 
jemaat samping kiri kanan depan belakang. Majelis Jemaat Bukit 
Benuas juga menyambut dengan sukacita Bapak/Ibu/ Sdr/Anak-
anak yang baru pertama kali beribadah di Bukit Benuas. Apabila 
berkenan mohon untuk Bapak/Ibu/Sdr/Anak yang baru pertama 
kali beribadah untuk berdiri. 

 (Jika ada “ SELAMAT DATANG TUHAN YESUS MEMBERKATI “). 
 Pemberitaan Firman dalam ibadah saat ini akan dilayani oleh ……….. 
 Sebelum ibadah dimulai, kita melaksanakan upacara. 
 

UNGKAPAN SITUASI 
Korsek   :  Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa  
Efesus dan dengan didorongkan oleh keinginan luhur,  
 supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas,  
 maka rakyat Indonesia menyatakan dengan ini kemerdekaannya." 
 

 Penggalan Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 ini  
 bukan kata-kata kosong, melainkan sebuah pernyataan iman 
 tentang Allah yang bekerja di dalam sejarah bangsa. 
 

Korsek  :  Allah tidak hanya mengantarkan kita, bangsa Indonesia, 
Galilea hingga tiba di depan pintu gerbang kemerdekaan 
 sebagai negara yang merdeka dan berdaulat, 
 tetapi berjalan bersama dalam segala dinamika bangsa selama 81 
 tahun ini. 
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 PEMBACAAN NASKAH PROKLAMASI  (oleh PHMJ) 
 

Vikaris : Jemaat sekalian ….Oma, Opa, tante, Om dan adik-adik semuanya, 
 marilah kita bersyukur untuk kasih setia Allah bagi bangsa ini. 
 Mari satukan suara dan hati! 
 Kita menyanyikan lagu kebangsaan “Indonesia Raya.” 
  

♫  “INDONESIA RAYA” 
(dipandu oleh seorang dirigen) 

 

INDONESIA, TANAH AIRKU, TANAH TUMPAH DARAHKU, 
DI SANALAH AKU BERDIRI, JADI PANDU IBUKU. 

INDONESIA, KEBANGSAANKU, BANGSA DAN TANAH AIRKU, 
MARILAH KITA BERSERU: "INDONESIA BERSATU!" 

 

HIDUPLAH TANAHKU, HIDUPLAH NEGERIKU, 
BANGSAKU, RAKYATKU, SEMUANYA! 

BANGUNLAH JIWANYA, BANGUNLAH BADANNYA 
UNTUK INDONESIA RAYA! 

 

INDONESIA RAYA, MERDEKA, MERDEKA! 
TANAHKU, NEGERIKU YANG KUCINTA! 

INDONESIA RAYA, MERDEKA, MERDEKA! 
HIDUPLAH INDONESIA RAYA! 

INDONESIA RAYA, MERDEKA, MERDEKA! 
TANAHKU, NEGERIKU YANG KUCINTA! 

INDONESIA RAYA, MERDEKA, MERDEKA! 
HIDUPLAH INDONESIA RAYA! 

 

MENGHENINGKAN CIPTA 
PHMJ   : Mengenang jasa para pahlawan yang telah gugur 
 ketika memperjuangkan dan mempertahankan 
 kemerdekaan Republik Indonesia, 
 mengheningkan cipta dimulai. 
 

… jemaat menundukkan kepala dan hening, diiringi instrumen  
“ Mengheningkan Cipta ”… 

 

PEMBACAAN TEKS PANCASILA Oleh PHMJ    
(Diucap ulang oleh Jemaat) 
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 ♫ “HARI MERDEKA” 
Syair dan lagu: H. Mutahar 

 

TUJUH BELAS AGUSTUS TAHUN EMPAT LIMA, 
ITULAH HARI KEMERDEKAAN KITA. 
HARI MERDEKA, NUSA DAN BANGSA, 

HARI LAHIRNYA BANGSA INDONESIA. MERDEKA! 
 

SEKALI MERDEKA, TETAP MERDEKA! 
SELAMA HAYAT MASIH DIKANDUNG BADAN, 

KITA TETAP SETIA, TETAP SEDIA MEMPERTAHANKAN INDONESIA. 
KITA TETAP SETIA, TETAP SEDIA MEMBELA NEGARA KITA. 

 

SAAT TEDUH 
 

AJAKAN BERIBADAH                                                   (P2 menyalakan lilin ) 
P2  : Allah kita telah mematahkan tongkat orang fasik dan gada penguasa, 
J     : Bergemarlah, hai umat, yang telah dilepaskan-Nya dari belenggu 

penjajah! 
P2  : Melalui Kristus, Ia telah memerdekakan kita dari maut dan dosa, 
J     : Bersukarialah, hai umat, yang telah diluputkan dari kematian! 
P2  : Oleh Roh Kudus, Ia telah mengilhami kehidupan berbangsa, 
J     : Bernyanyilah, hai umat, yang telah dimerdekakan dalam kasih 

karunia! 
P2  : Jemaat Tuhan, masih tetap berdiri. 
 Angkatlah pujian bagi Allah karena kebaikan-Nya! 
 

MENGHADAP TUHAN 
 

♫  KK. 06:1,2  “BERGEMARLAH DAN BERSUKARIA”    
(Kantoria bait 1, Bersama bait 2) 

 

Refrein 
BERGEMARLAH DAN BERSUKARIA, ANGKATLAH NYANYIAN, 

PUJI BAGI TUHAN YANG MAHABAIK. 
 

HAI, PUJILAH TUHAN SEBAB IA BAIK, 
SEBAB KASIH TUHAN KEKAL, TAK BERHINGGA.  Refrein 

 

(Prosesi Firman Tuhan Memasuki Ruang Ibadah) 
 

BIARLAH MEREKA YANG T’LAH DITEBUS-NYA BERKATA, 
“ABADILAH KASIH SETIA TUHAN ALLAH.”  Refrein 
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 VOTUM                                                                                                 Mazmur 124:8 
PF      : Pertolongan kita adalah dalam nama TUHAN  yang menjadikan 

langit dan bumi. 
Umat :   1  . / 1 .  //                                                              
                 A –   MIN 
 

NAS PEMBIMBING                                                                            Keluaran 3:7   
PF : TUHAN berfirman, ”Sungguh Aku telah memperhatikan keseng-

saraan umat-Ku di tanah Mesir. Aku telah mendengar teriakan 
mereka yang disebab oleh pengawas kerja paksa mereka. 
Sesungguhnya Aku mengetahui penderitaan mereka.”  

 

SALAM                                                                        
PF      : “Anugerah dan damai sejahtera menyertai kamu . 
Umat :  DAN MENYERTAIMU JUGA. 
 

♫  KK. 06:3,4  “BERGEMARLAH DAN BERSUKARIA”    
(Kantoria bait 3, Bersama bait 4) 

 

Refrein 
BERGEMARLAH DAN BERSUKARIA, ANGKATLAH NYANYIAN, 

PUJI BAGI TUHAN YANG MAHABAIK. 
 

BIARLAH PENUH SORAK-SORAI, 
MEREKA YANG T’LAH DITEBUS DARI KUASA PENINDAS Refrein 

 

BIARLAH MEREKA BERSATU : 
MEREKA YANG DIHIMPUN-NYA DARI S’LURUH PENJURU DUNIA. Refrein 

 

DOA HARI INI               …duduk 
P2 Mari berdoa secara berbalasan : 
 Ya Allah Pembebas, Engkau bertakhta di atas segala pemimpin dunia. 
 Raja-raja, pembesar, dan pemerintah takluk di bawah kaki-Mu. 
 Orang-orang yang congkak Kaurendahkan. Orang-orang yang kecil dan 

rendah hati Kautinggikan. Engkau menegakkan yatim dan janda, 
 memberi makan orang yang lapar. Engkau berdiri bersama mereka 

yang ditindas, dan mendengar teriakan orang yang minta tolong. 
 Atas karya ajaib yang telah Engkau nyatakan, kami berkata : 
 

J      Terpujilah Engkau, ya Allah, yang memerintah dengan kasih dan 
keadilan! 
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 Korsek :  Namun, sebagai umat yang telah Engkau merdekakan dari 
Galatia   dosa dan penjajah, kami gagal berkontribusi, dalam menciptakan 

masyarakat yang adil. Di hadapan penderitaan orang kecil dan 
lemah, kami lebih memilih memalingkan muka. Di hadapan kuasa 
dan penindasan, kami lebih memilih diam, bahkan bersekutu. 
Mendengar pendapat yang berbeda, kami menutup telinga dan 
ikut membungkam mulut sesama. 

 Didesak oleh kepentingan diri sendiri, kami rela mengorbankan 
kesejahteraan orang lain. Atas keengganan kami memperjuangkan 
kemerdekaan bagi sesama, kami memohon : 

 

J    : Kasihanilah kami, ya Kristus, yang membela orang miskin dan 
tertindas! 

 

Korsek : Dalam rahmat pengampunan-Mu, perbaruilah kami oleh Roh 
Filipi      Kudus-Mu. Embuskanlah napas-Mu yang menghidupkan, agar kami 

kembali berani berdiri bersama mereka yang tertindas, 
memperjuangkan keadilan dengan kasih, serta menghadirkan 
damai sejahtera-Mu di tengah dunia. Atas panggilan kami sebagai 
umat yang telah dimerdekakan, kami berharap : 

 

J Mampukanlah kami, ya Roh Kudus, yang menuntun dunia 
menuju pemulihan yang sempurna! 

 

P2 & J : Amin. 
 

♫  PKJ. 176:1,4     “ TUHAN MEMBERIKAN KITA TANAH AIR ”  
                                  (Kantoria bait 1, Bersama bait 4) 
 

TUHAN MEMBERIKAN KITA 
TANAH AIR YANG MERDEKA. 
JUGA KEDAULATAN RAKYAT 

DI PERSADA INDONESIA. 
Refrein 

TUHAN, AJARLAH KAMI, SUPAYA ARIF BIJAKSANA 
SERTA SENANTIASA, MEMBUKAKAN DIRI. 

BERSEMANGAT KASIH, SALING MENJALIN PENGERTIAN, 
KAMI MEMBINA DAN, MEMBANGUN BANGSA INI. 

 

TUHAN, LIHAT BANGSA KAMI 
DITERJANG GELOMBANG RIBUT. 

TOLONG KAMI MENGATASI 
KEMELUT DAN KEHANCURAN.  Refrein 

 

KESAKSIAN PUJIAN 
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PEMBERITAAN FIRMAN  

  

DOA MOHON BIMBINGAN ROH KUDUS  
 

PEMBACAAN ALKITAB 
PF    : Jemaat Tuhan, silakan berdiri,  
 untuk mendengarkan Firman Allah yang dibacakan dari Alkitab. 

Haleluya! 
 

Umat :  ♫    “ HALELUYA “     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

P3      Pembacaan Alkitab dari Yohanes 8:35–36 menyatakan .....  
        Demikian pembacaan Alkitab.  
 

PF Hendaklah perkataan Kristus tinggal dengan limpahnya di antara 
kamu dan ucaplah syukur kepada Allah. 

 

Umat : ♫ Gita Bakti. 392b ”KEPADA-MU PUJI-PUJIAN” 
 KEPADA-MU PUJI-PUJIAN, MADAH SYUKUR DAN SEGALA 

 KEMULIAAN. YA BAPA, PUT’RA, ROH KUDUS SAMPAI KEKAL 
 SELAMA-LAMANYA. 

 

KHOTBAH                                                                                        duduk 
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JAWABAN UMAT 

 

♫  KJ. 336:1,2,3    “INDONESIA NEGARAKU” 
(Kantoria bait 1,Bersama 2,3) 

 

INDONESIA, NEGARAKU, TUHAN YANG MEMB’RIKANNYA; 
KUSERAHKAN DI DOAKU PADA YANG MAHAESA. 

 

BANGSA, RAKYAT INDONESIA, TUHANLAH PELINDUNGNYA; 
DALAM DUKA SERTA SUKA, TUHAN YANG DIPANDANGNYA. 

 

KEMAKMURAN, KESUBURAN, TUHAN SAJA SUMBERNYA; 
KEADILAN, KEAMANAN, TUHAN MENETAPKANNYA. 

 

PENGAKUAN IMAN                berdiri 
 

DOA SYAFAAT                     ( Doxology♫ KK. 754a )                              duduk 
(SOLO DKN. JANPITER SIPAHUTAR) 
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KESAKSIAN PUJIAN 
 

PENGUCAPAN SYUKUR 
P4 :  ”Tetapi, aku, dengan ucapan syukur  akan mempersembahkan kurban 

kepada-Mu, apa yang kunazarkan akan kubayar. Dari TUHANlah 
keselamatan!” (Yunus 2:9) 

 Marilah memberikan persembahan sebagai tanda syukur atas  
 keselamatan yang telah dinyatakan oleh Allah bagi kita, umat-Nya, 

dan bangsa Indonesia! 
 Tuhan memberkati Saudara dan persembahan saudara. 
 

♫   GB. 39:1,2  “BUKAN KARNA UPAHMU” 
(Kantoria bait 1, Bersama bait 2) 

 

BUKAN KAR’NA UPAHMU DAN BUKAN KAR’NA KEBAJIKAN HIDUPMU. 
BUKAN PERSEMBAHANMU DAN BUKAN PULA HASIL PERJUANGANMU. 

ALLAH MENGAMPUNI KESALAHAN UMAT-NYA  
OLEH KAR’NA KEMURAHAN-NYA; 

MELALUI PENGORBANAN PUTRA TUNGGAL-NYA,  
DITEBUS-NYA UMAT MANUSIA. 

Refrein  
BERSYUKUR, HAI BERSYUKUR, KEMURAHAN-NYA PUJILAH! 

BERSYUKUR, HAI BERSYUKUR SELAMANYA. 
 

... kesempatan bagi jemaat untuk memberikan persembahan ... 
 

JANGANLAH KAU BERMEGAH DAN JANGAN PULA MENINGGIKAN DIRIMU; 
BAIKLAH S’LALU MERENDAH DAN  

HIDUP DALAM KEMURAHAN TUHANMU. 
KEANGKUHAN TIADA BERKENAN KEPADA-NYA;  

ORANG SOMBONG DIRENDAHKAN-NYA. 
YANG LEMAH DAN HINA DIKASIHI-NYA PENUH,  

YANG RENDAH ‘KAN DITINGGIKAN-NYA. Refrein 
 
 
 



10 

 

 DOA SYUKUR 

P4   : Jemaat Tuhan, silakan berdiri, untuk menyerahkan persembahan  
 yang telah kita kumpulkan dalam doa syukur. Mari berdoa : 
 Terpujilah Engkau, ya Allah, untuk pemberian-Mu yang utama: 
 Anak-Mu, Kristus Yesus, yang membebaskan kami dari kegelapan. 
 Inilah ungkapan syukur kami sebagai umat yang telah ditebus, yang tak 
 sebanding dengan kurban tubuh dan darah Anak-Mu. 
 Terimalah dan kuduskanlah persembahan ini, serta diri kami 

seutuhnya, sebagai persembahan yang hidup dan berkenan kepada-
Mu. Pakailah kami melalui pelayanan dan kesaksian gereja-Mu 

 untuk menyampaikan kabar pembebasan dan pemulihan bagi sesama 
 ciptaan. Dalam Kristus, kami bersyukur. Amin. 

 

P E N G U T U S A N 
 

WARTA JEMAAT                                                                                              duduk 
 

AMANAT PENGUTUSAN                                                                       
PF Jemaat Tuhan, silakan berdiri.  
 sebagai tanda kesediaan kita untuk diutus oleh Allah. 
 Pergilah sebagai orang yang telah menerima rahmat kemerdekaan 

dari Allah. 
 Perjuangkanlah kemerdekaan sesama lewat kesediaan untuk 

melepaskan ikatan-ikatan yang membelenggu sesama, dan  
 berjuanglah bagi kesejahteraan ciptaan lewat keberanian untuk 

memulihkan, bukan merusak. 
 Bergandeng tanganlah mewujudkan masyarakat yang rukun, adil, dan 

damai! 
 

♫  GB. 345:1,2,3     “ALLAH, SUMBER RAHMAT   
   (Kantoria bait 1, Bersama bait 2,3) 
 

ALLAH, SUMBER RAHMAT DAN KARUNIA, 
INGINKAN UMAT-NYA RUKUN DAN TENT'RAM, 

HIDUP BERDAMPINGAN DALAM KASIH; 
SALING MENOPANG DAN SALING MEMB'RI. 

                Refrein  
MARI MEMBANGUN TATANAN MASYARAKAT 

AGAR HIDUP RUKUN, DAMAI, ADIL, BENAR. 
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 MARI SATU KATA, SATU RASA, 
KITA MEWUJUDKAN KASIH YANG BENAR 

KITA BERSEHATI, SATU SUARA; 
MARI AGUNGKAN ALLAH YANG AKBAR. Refrein 

 

MARI KITA SALING MENERIMA 
SATU SAMA LAIN DALAM KASIH-NYA. 

MARI PELIHARA KERUKUNAN, 
PERSAUDARAAN DI DALAM TUHAN. Refrein 

 

BERKAT                                                                                       

PF   :  Angkatlah hati dan arahkanlah pikiranmu kepada Tuhan, serta   
terimalah berkat-Nya :  

 Bapa Maha Rahim,  
 yang menghendaki setiap ciptaan hidup bersejahtera, 

membebaskanmu dari belenggu ketakutan dan pementingan diri, 
serta mengajarmu hidup dalam ketaatan dan kebenaran. 

 Yesus Kristus,  
 yang telah memerdekakanmu dari kuasa dosa, 
 membentukmu menjadi anak-anak yang merdeka yang penuh kasih 

dan setia melayani sesama. 
 Roh Kudus,  
 yang memperbarui hati dan budimu,menuntunmu memilih 

kelemahlembutan daripada kuasa, keadilan daripada penindasan, dan 
perdamaian daripada kebencian. 

 Allah Trinitas Mahakudus,  
 Bapa dan Anak dan Roh Kudus, 
 memberkatimu dan memampukanmu untuk menghidupi 

kemerdekaan sebagai anugerah, membela martabat setiap ciptaan, 
 membangun Indonesia dalam kasih dan keadilan. 
 Bagi Dialah kemuliaan sampai selama-lamanya! 
 

Umat  :  ♫ AMIN, AMIN, YA BENAR ADANYA, AMIN (GB. 401) 
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